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ABSTRAK

Permintaan minyak kelapa sawit yang terus meningkat baik di dalam maupun luar
negeri telah mendorong pertumbuhan industri kelapa sawit di Indonesia terus
meningkat sehingga pertumbuhan kelapa sawit mulai dari perkecambahan hingga
pembungannya selalu diberikan perlakuan terbaik agar dapat menghasilkan buah
yang baik. Kelapa sawit memiliki bunga monoecious, dengan bunga jantan dan betina
dalam satu pohon tetapi sering mekar pada waktu yang berbeda. Penyerbukan pada
bunga betina membutuhkan serbuk sari yang dimiliki oleh bunga jatan individu yang
berbeda, penyerbukan pada kelapa sawit harus dibantu secara mekanis, namun
seiring berkembangnya informasi diketahui bahwa kumbang Elaeidobius kameruncius
bukanlah hama melainkan kumbang penyerbuk yang membantu penyerbukan pada
kelapa sawit. Kumbang termasuk kumbang yang hanya dapat tumbuh dan
berkembang pada tanaman tertentu, khususnya kelapa sawit, kumbang ini dapat
beradaptasi baik di berbagai musim, dan berperan penting dalam penyerbukan kelapa
sawit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2023, di
perkebunan rakyat di Desa Segoi Makmur Kecamatan Long Mesagat, Kabupaten
Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki luas £25 ha, pokok sampel
penelitian diambil sebanyak 9 dan di ambil dengan pada masa antesis hari ke -3
masing-masing dari umur tanam 5 tahun, 7 tahun dan 8 tahun. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa kepadatan populasi E. Kameruncius berpengaruh sebesar 0.945
terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit, mencapai 98% dari total pengaruh.
Rata-rata populasi kumbang ini berkisar antara 22 hingga 24,5 ekor per spikelet. Fruit
set yang baik pada kelapa sawit memiliki nilai di atas 75%. Dalam penelitian ini, kelapa
sawit umur tanam 5 tahun dan 7 tahun dianggap memiliki fruit set yang baik karena
memiliki minimal 20.000 E. Kameruncius per hektar. Pada umur tanam 8 tahun,
populasi E. Kameruncius mencapai 37.058 ekor dengan 18 bunga jantan, memenuhi
standar populasi yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam produksi
kelapa sawit.

Kata Kunci: Kumbang E. Kameruncius, Produktivitas, Fruit set.



PENDAHULUAN

Indonesia termasuk kedalam negara kedua setelah malaysia sebagai produsen
utama kelapa sawit di dunia. Hal ini membuat kelapa sawit menjadi peran penting di
indonesia, terutama dalam mendapatkan devisa negara dan menciptakan lapangan
kerja, terutama bagi petani. Permintaan yang terus meningkat untuk kelapa sawit
mendorong pertumbuhan industri kelapa sawit dalam negeri. Sehingga hal ini menjadi
peluang yang berkompeten terhadap pengembangan tanaman kelapa sawit karena
iklim tropis dan lahan yang luas. Kelapa sawit juga memiliki nilai ekonomi tinggi,
dengan 80% minyaknya digunakan untuk produk konsumsi dan 20% untuk industri
kimia.

Dalam pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi seperti cahaya, dan intersepsi cahaya oleh kanopi daun
sangat penting. Kelapa sawit memiliki bunga tipe monoecious, tetapi bunga jantan
dan betina biasanya mekar pada waktu yang berbeda (Tandon et al.,2001; Risza
2010; Adam et al., 2011). Kehadiran dan aktivitas yang tinggi dari kumbang
penyerbuk dapat mendukung penyerbukan yang efisien pada kelapa sawit, hal ini
akan meningkatkan hasil serta kualitas buah kelapa sawit. Penyerbukan bunga betina
memerlukan serbuk sari dari bunga jantan individu yang berbeda, melalui mekanisme
penyerbukan silang. Penyerbukan utama dilakukan oleh kumbang Elaeidobius
kamerunicus, serangga penyerbuk yang efektif dan bersifat spesifik terhadap kelapa
sawit. Kumbang ini memiliki kemampuan beradaptasi baik dalam berbagai kondisi
cuaca dan merupakan penyerbuk paling efisien untuk kelapa sawit (Satyawibawa dan
Widiaastuti, 1992). Kumbang ini berkembang dengan cepat dan hanya berkembang
biak pada bunga jantan kelapa sawit (Balit Palma, 2015), sehingga penyerbukan lebih
efisien. Dengan demikian, kelapa sawit memiliki peran penting dalam ekonomi
Indonesia dan pertumbuhannya sangat terkait dengan kumbang penyerbuk
Elaeidobius kamerunicus.

Penelitian memiliki tujuan untuk dapat mengetahui perbedaan umur tanaman
kelapa sawit terhadap keadpaatan populasi E. kamerunicus pada spikelet bunga
jantan dan pengaruh kepadatan populasi E. kamerunicus terhadap produktivitas
tanaman kelapa sawit per tahun tanam.

METODE PENELITIAN

Berlokasi di Desa Segoi Makmur, Kecamatan Long Mesangat, Kabupaten
Kutai Timur, Kalimantan Timur. Dilakukan pada bulan April sampai Juni 2023.
Alat yang digunakan : buku pengamatan dan alat tulit.
Bahan yang digunakan : spikelet bunga Jantan, plastic label, alcohol 70%, kertas
sampel dan plastic transparan.
Penelitian ini mengambil data dari tanaman kelapa sawit dengan varietas bibit
Simalungun dengan umur tanam 5 tahun,7 tahun dan 8 tahun. Jenis penyajian data
yang digunakan ialah deskriptif dan kualitatif yang berasal dari data primer
lapangan.
Pada setiap umur tanam akan dipilih 3 pokok sampel, dan setiap bunga jantan
jantan antesis akan diambil 3 spikelet (Ujung, Tengah, Pangkal) untuk diamati



kepadatan populasinya. Kepadatan populasi bunga jantan ini diamati pada hari ke
3 antesis dengan persentase antesis 70% dan melihat jumlah spikelet yang di
kunjungi dan tidak di kunjungi oleh seranga E. kamerunicus.

Secara keseluruhan, data yang diambil pada penelitian ini ialah 3 jenis, yakni data
kerapatan kumbang E. kamerunicus, perhitungan kepadatan populasi kumbang E.
kamerunicus pertandan, perhitungan kepadatan populasi kumbang E. kamerunicus
Per Ha/blok, data fruit set, serta data pendukung lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kepadatan Elaeidobius kamerunicus pada bunga jantan

Tabel 1 Jumlah rerata spikelet kumbang Elaeidobius kamerunicus berdasarkan
pengambilan spikelet pada tiap bagian bunga jantan

Umur Spikelet Spikelet Spikelet Jumlah
Tanam Pangkal Tengah Ujung Kumbang/Spikelet
5 Tahun 23,00 31,00 23,11 25,70
7 Tahun 2111 30,33 24,22 25,22
8 Tahun 21,33 26,67 20,22 22,74

Pada tabel 1 rerata spikelet kumbang E. kamerunicus yang didapat pada tiap
bagian bunga jantan diperoleh hasil yaitu pada spikelet bunga jantan Umur Tanam
8 Tahun memiliki rerata populasi kumbang E. kamerunicus dengan spikelet pangkal
23,00, pada spikelet tengah 31,00, spikelet ujung terdapat rerata dengan hasil 23,11
. Pada spikelet bunga jantan Umur Tanam 7 Tahun memiliki rerata populasi kumbang
. kamerunicus dengan spikelet pangkal terdapat 21,11 kumbang penyerbuk, spikelet
tengah terdapat 30,33, spikelet ujung bunga jantan terdapat rerata dengan hasil
24,22 dan pada spikelet bunga jantan Umur Tanam 5 Tahun memiliki rerata populasi
kumbang E. kamerunicus dengan spikelet pangkal 21,33, spikelet tengah 26,67,
spikelet ujung bunga jantan terdapat rerata dengan hasil 20,22 .

Berdasarkan perbandingan kerapatan E. kamerunicus pada bunga jantan
diperoleh bahwa nilai kunjungan E. kamerunicus paling tinggi ditemukan pada Umur
Tanam 5 Tahun masing-masing rata-rata jumlah kunjungan yaitu dan 25,70
kunjungan E. kamerunicus. Untuk perbandingan kerapatan E. kamerunicus dengan
nilai kunjungan terendah terdapat pada Umur Tanam 8 Tahun dengan total nilai
kunjungan sebanyak 22.74 kumbang pada tiap bunga jantan. Rerata kunjungan E.
kamerunicus pada tanaman berumur muda yang semakin rendah diduga menjadi
salah satu faktor penurunan produktivitas kelapa sawit dengan semakin mudanya
umur tanaman. Hal tersebut karena nilai kunjungan berhubungan dengan
pembentukan fruit set. Optimalnya produktivitas kelapa sawit pada umur tanaman 8—
12 tahun dan kemudian menurun secara perlahan sejalan dengan semakin
bertambahnya umur kelapa sawit (Corley & Tinker 2003) diduga dipengaruhi oleh
penurunan kunjungan E. kamerunicus pada bunga jantan.



B. Perhitungan kerapatan Elaeidobius kamerunicus per pokok

Tabel 2 Jumlah kerapatan kumbang E. kamerunicus berdasarkan pokok

Jumlah spikelet

ot Kumb\;%m/lghikelet yang dihuni Jur?lil’ae? Eglirc])tl)gng
Tanam 9i=p E.kamerunicus
5 Tahun 2274 51.66 1.174.75
7 Tahun 25,22 66,77 1.683.94
8 Tahun
25.70 80,11 2.058.83

Keterangan: Jumlah E. kamerunicus per pokok =
Rata-rata jumlah kumbang per spikelet x jumlah spikelet per
tandan yang dihinggapi E. kamerunicus

Tabel 2 menyajikan data kerapatan E. kamerunicus pada setiap pokok
tahun tanam, pada Umur Tanam 5 Tahun mendapatkan hasil kerapatan E.
kamerunicus berjumlah 1.174,75, Umur Tanam 7 Tahun mendapatkan hasil
kerapatan per pokok sejumlah 1.683,94 kumbang E. kamerunicus, sedangkan
pada Umur Tanam 8 Tahun kerapatan kumbang E. kamerunicus sebanyak
2.058,83. Dari hasil pengamatan menunjukkan hasil jumlah E. kamerunicus
dengan kerapatan kumbang per pokok terbesar pada Umur Tanam 8 Tahun
dengan jumlah kumbang E. kamerunicus 2.058,83.

C. Perhitungan populasi Elaeidobius kamerunicus per Hektar

Tabel 3 Jumlah rerata sampel kumbang E. kamerunicus berdasarkan luasan
per Hektar

Jumlah Jumlah Bunga Jumlah
Umur Kumbang Jantan Kumbang

Tanam (Per pokok) Antesis/Ha (Per Hektar)
5 Tahun

1.174,75 10,66 12.522,82
7 Tahun

1.683,94 14,00 23.575,15
8 Tahun

2.058,83 18,00 37.058,89

Keterangan: Jumlah E. kamerunicus per hektar =
Rata-rata jumlah kumbang per tandan x jumlah bunga jantan antesis per

tandan



Tabel 3. menunjukkan hasil jumlah E. kamerunicus dengan SPH 136 populasi
dengan luas sebaran per hektar terbesar pada Umur Tanam 5 Tahun dengan
jumlah kumbang E. kamerunicus 37.058,89. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Tandon et al. (2001) bahwa perbedaan kerapatan E. kamerunicus
dan jumlah spikelet disebabkan oleh umur kelapa sawit. Seiring bertambahnya
umur pohon kelapa sawit maka jumlah spikelet semakin bertambah, dari sekitar
60 spikelet pada umur 3 tahun menjadi sekitar 150 spikelet pada umur 10 tahun
atau lebih. Hasil penelitian Kurniawan (2010) menunjukkan bahwa jumlah
spikelet per tandan bunga kelapa sawit jantan berhubungan dengan populasi
E. kamerunicus per tandan. Demikian pula hasil penelitian Harumi (2011)
menunjukkan bahwa jumlah spikelet per tandan berpengaruh nyata terhadap
populasi kumbang. Berdasarkan hasil penelitian Wibowo (2010), kepadatan E.
kamerunicus yang tinggi pada beberapa bulan tertentu dikaitkan dengan bunga
antesis dinyatakan dengan jumlah bunga per tandan pada bulan tersebut.

D.Jumlah E. kamerunicus pada setiap tahun tanam dengan prodiktivitas
tanaman

Tabel 4. Produktivitas produksi hektar per tahun.

Umur Tanam Rerata BJR Produksi Per Produksi Per
(Kg) Hektar/Bulan hektar/tahun

5 Tahun 7.4 1.006,4 12.077,2

7 Tahun 12.6 1.713,6 20.563,6

8 Tahun 141 1.917,6 23.011,4

Catatan: SPH kebun kelapa sawit per hektar 136 pokok/ha.

Tabel 4.4 menunjukkan data produksi per hektar pada setiap umur tanaman,
pada saat panen hasil umur tanam 2018 dengan BJR 7,4 kg adalah 1.006,4
kg/ha. Pada tahun tanam 2016, memiliki rata-rata BJR 12,6 kg dengan hasil
1.713,6 kg/ha. Sedangkan pada umur tanam 2015 dengan rata-rata BJR 14,1
kg, menghasilkan hasil 1.917,6 kg/ha. Dengan hasil ini, estimasi hasil tertinggi
dimiliki oleh umur tanam 2015 dengan rata-rata BJR 14,1 kg, hasil per hektar
1.917,6 kg/ha. Aktivitas dan populasi E. kamerunicus di lapangan
meningkatkan komponen produksi yaitu peningkatan bobot tandan, nilai buah
sawit dan minyak sawit mentah (CPO) per hektar. Kurangnya bunga jantan
pada bahan tanam dengan hasil tinggi mempengaruhi besarnya populasi E.
kamerunicus, yang berperan penting dalam penyerbukan.



Tabel 5. Produksi hektar per tahun.

Umur Tanam Produksi hektar per tahun Standar PPKS
(Ton) (Ton)
5 Tahun 12.07 15.0
7 Tahun 20.56 20.0
8 Tahun 23.01 24.0

Tabel 5. menyajikan data perkiraan hasil produksi per hektar per tahun
dengan standar hasil per hektar per tahun menurut PPKS pada setiap umur
pohon, dimana pada saat panen ditemukan Tahun tanam 2018 mempunyai
perbandingan hasil sebesar 12,07 ton per tahun, menjadi normal.Standar
PPKS 15,0 ton/tahun. Pada tahun tanam 2016 mempunyai hasil rata-rata 20,56
ton/tahun di bandingkan standar produksi normal menurut PPKS yaitu 20,0
ton/ha/tahun. Sedangkan pada tahun tanam 2015 dengan rata-rata tonase
23,01 ha/tahun, standar baku PPKS adalah 24,0 ton. Berdasarkan hasil
tersebut diperoleh  perkiraan tonase produksi ha/tahun dengan
membandingkan standar PPKS konvensional tertinggi yang dicapai pada tahun
tanam 2015 dengan rata-rata tonase 23,01 ha/tahun dibandingkan dengan
standar PPKS konvensional. Aktivitas dan populasi E. kamerunicus di
lapangan meningkatkan komponen produksi yaitu peningkatan bobot tandan,
nilai buah sawit dan minyak sawit mentah (CPO) per hektar. Kurangnya bunga
jantan pada bahan tanam dengan hasil tinggi mempengaruhi besarnya
populasi E.kamerunicus, yang berperan penting dalam penyerbukan.

Tabel 6. Perbandingan BJR dari hasil penelitian dengan standar PPKS.

Umur Tanam Standar BJR Penelitian Standar PPKS
(Kg) (Kg)
5 Tahun 7.4 7.8
7 Tahun 12.6 13.2

8 Tahun 14.1 15.8




E.

Tabel 6. Menyajikan data perkiraan rata-rata BJR hasil penelitian
dengan standar angka BJR menurut PPKS pada setiap tahun tanaman dimana
rata-rata bobot jenjang terdapat pada tahun tanam 2018, dengan kadar BJR
7,4 kg dari standar normal PPKS dengan BJR 7,8 kg. Pada tahun tanam 2016,
mencapai bobot BJR 12,6 kg dibandingkan TM standar menurut PPKS seberat
13,2 kg. Sedangkan pada tahun tanam 2015 diperoleh bobot BJR 14,1 kg
dibandingkan dengan standar PPKS yaitu BJR 15.8 kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh estimasi berat rata-rata mendekati
standar BJR PPKS yaitu pada tahun tanaman 2018 mempunyai perbandingan
BJR sebesar 7,4 kg dibandingkan standar BJR PPKS 7,8 yang artinyaa hanya
memiliki selisih 1kg dari hasil penelitian dengan standar PPKS. Aktivitas dan
populasi E. kamerunicus di lapangan meningkatkan komponen produksi yaitu
peningkatan bobot tandan, nilai buah sawit dan minyak sawit mentah (CPO)
per hektar. Kurangnya bunga jantan di perkebunan dengan hasil tinggi
mempengaruhi besarnya populasi E. kamerunicus yang berperan penting
dalam penyerbukan dan membantu meningkatkan nilai TBS siap panen.

Persentase fruit set dan fruit to bunch
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Persentase Fruit Set
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Umur Tanam

Keterangan: Klasifikasi nilai fruit set: = Kelas 1 = 91-100%
» Kelas 2 = 75-90%
» Kelas 3 =50-74%
* Kelas 4 = <50%

Pada gambar 1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai fruit set pada
tahun tanam 2018 sebesar 71,5%, klasifikasi nilai fruit set termasuk kedalam
kelas 3 (50 -74%). Tahun tanam 2016 memiliki rata-rata nilai fruit set yaitu
75,3%, Klasifikasi nilai fruit set termasuk kedalam kelas 2 (75 -90%).
Sedangkan tahun tanam 2015 memiliki rata-rata fruit set sebesar 78,2%,
klasifikasi nilai fruit set termasuk kedalam kelas 2 (75 -90%). Dari beberapa
sampel yang telah di analisis terdapat jumlah fruit set tertinggi yaitu pada tahun
tanam 2016 yang mempunyai nilai fruit set sebesar 78,2%, dan terendah pada
tahun tanam 2018 yaitu 71,5%.
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Gambar 2. Persentase Berat Buah patenokarpi dan Buah Tidak Jadi

Pada gambar 2. Menunjukkan bahwa rata-rata Persentase Berat Buah
patenokarpi dan Buah Tidak jadi pada Umur Tanam 5 Tahun sebesar 31%,
Umur Tanam 7 Tahun memiliki rata-rata nilai Persentase Berat Buah
patenokarpi dan Buah Tidak jadi yaitu 20%, Sedangkan Umur Tanam 8 Tahun
memiliki rata-rata Persentase Berat Buah patenokarpi dan Buah Tidak jadi
sebesar 20%, Dari beberapa sampel yang telah di analisis terdapat jumlah
Persentase Berat Buah patenokarpi dan Buah Tidak jadi tertinggi yaitu pada
Umur Tanam 5 tahun yang mempunyai nilai Persentase Berat Buah
patenokarpi dan Buah Tidak jadi sebesar 31%, dan terendah pada Umur
Tanam 7 tahun dan 8 tahun yaitu 20%.

F. Regresi dan Korelasi Kepadatan Populasi E. Kamerunicus terhadap
Produktivitas Kelapa Sawit

PRODUKTIVITAS 2018
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Gambar 4. 3 Regresi dan Korelasi Kepadatan Populasi E. Kameruncius terhadap
Produktivitas Kelapa Sawit 2018

Hasil analsis korelasi menunjukkan bahwa kepadatan populasi E.
Kamenruncius pada umur tanam 5 tahun berpengaruh sebesar 0.598
terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit. Dari regresi didapati hasil

dengan nilai 0.809 atau sama dengan 80 %. Angka tersebut berarti kepadatan



populasi E. Kamnruncius berpangruh terhadap produktivitas tanaman kelapa

sawit sebesar 80%.

PRODUKTIVITAS 2016
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Gambar 4. 4 Regresi dan Korelasi Kepadatan Populasi E. Kameruncius terhadap
Produktivitas Kelapa Sawit 2016

Hasil analsis korelasi menunjukkan bahwa kepadatan populasi E.
Kamenruncius pada umur tanam 7 tahun berpengaruh sebesar 0.025 terhadap
produktivitas tanaman kelapa sawit. Dari regresi didapati hasil dengan nilai
0.637 atau sama dengan 63 %. Angka tersebut berarti kepadatan populasi E.
Kamnruncius berpangruh terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit

sebesar 63%.
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Gambar 4. 5 Regresi dan Korelasi Kepadatan Populasi E. Kameruncius terhadap
Produktivitas Kelapa Sawit 2015

Hasil analsis korelasi menunjukkan bahwa kepadatan populasi E.
Kamenruncius pada umur tanam 8 tahun berpengaruh sebesar 0.167 terhadap
produktivitas tanaman kelapa sawit. Dari regresi didapati hasil dengan nilai
0.945 atau sama dengan 94 %. Angka tersebut berarti kepadatan populasi E.
Kamnruncius berpangruh terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit

sebesar 94%.



Hasil akhir penelitian ini ialah kepadatan populasi E. Kamenruncius
sebagai kumbang yang membantu proses penyerbukan pada tanaman
berpengaruh hingga 94% terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit. Buah
kelapa sawit yang terbentuk berasal dari bunga yang serbuki, dan penyerbukan
pada kelapa sawit biasanya dibantu oleh E. Kamenruncius yang ditandai
dengan berjembannya bunga. Fruitset pada tanaman kelapa sawit akan
dihitung dari kesleuruhan jumlah buah yang berkembang dan tiak berkembang.
Fruit set yang baik pada kelapa sawit memiliki nilai diatas 75%, dalam
penelitian ini tanaman kelapa sawit yang sudah dikatakan fruit setnya baik ialah
pada tahun tanam 2015 dan 2016 yang dapat dicapai dengan kehadiran
minimal 20.000 E. Kameruncius per hektar (Balit Palma, 2015). Rata rata
populasi pada tahun tanam 2015 mencapai 37.058 E. Kameruncius dengan 18
bunga jantan, yang artinya sudah cukup untuk memenuhi standar populasi dari
E. Kameruncius. Triyana (2010) menyatakan serangga lokal dapat menyerbuk
bunga kelapa sawit mencapai 80%, dan setelah ada introduksi kumbang E.
kamerunicus dapat mencapai 100%. Persentase dari hasil penelitian ini
sejalan, yang mana kepadatan kumbang tanduk berpotensi membantu

penyerbukan sampai dengan 94%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Umur tanam mempengaruhi kepadatan E. kamerunicus bahwa semakin tua taun
tanam maka semakin tinngi kepadatan kumbang dalam luasan tanaman kelapa
sawit.

2. Kerapatan kumbang E. kamerunicus mempengaruhi hasil produktivitas tanaman
kelapa sawit hingga 94% yang dibuktikan dengan analisis regresi, yang dimana
semakin tinggi kepatadan maka semakin tinngi pula hasil produktivitas yang di
peroleh oleh tanaman kelapa sawit.
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